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This research aims to determine the factors that influence the 

Willingness to pay of Jabodetabek Tourists in order to support the 

creation of sustainable tourism destinations. The method used in this 

research is descriptive quantitative. The sampling technique in this 

study was a non-probability sampling technique, using purposive 

sampling as a sub-technique, with a total of 100 respondents. The data 

collection technique in this study was by distributing questionnaires 

and processing them using multiple linear regression analysis 

methods. Meanwhile, the independent variables in this study are 

education level, recreation costs, income, frequency of visits and 

alternative locations, while the dependent variable is tourists’ 

willingness to pay. The results of this study indicate that the Education 

variable  has a significant effect on tourists’ willingness to pay, 

because the higher the level of education, the easier it is for them to 

receive information regarding the importance of supporting the 

application of sustainable concepts to a tourism destination. In 

addition, the variable income  in this study also has a significant effect 

on tourists’ willingness to pay, because the higher the income a person 

has, the greater the expenditure that can be set aside to support the 

creation of sustainable tourism destinations. 
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 Abstrak 

Kata Kunci:  

Pendidikan, Pendapatan, 

Willingness to pay Wisatawan 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi Willingness to pay Wisatawan Jabodetabek dalam 

rangka mendukung terciptanya destinasi pariwisata yang berkelanjutan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

teknik non-probability sampling, menggunakan subteknik purposive 

sampling, dengan jumlah responden 100 orang. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner dan 

diolah menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Adapun, 

variabel bebas pada penelitian ini ialah tingkat pendidikan, biaya 

rekreasi, pendapatan, frekuensi kunjungan dan alternatif lokasi, 

sedangkan variabel terikatnya yaitu willingness to pay wisatawan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap willingness to pay wisatawan, karena 

semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin mudah bagi mereka 

untuk menerima informasi terkait pentingnya mendukung penerapan 

konsep berkelanjutan pada sebuah destinasi pariwisata. Selain itu, 

variabel Pendapatan dalam penelitian ini juga berpengaruh signifikan 

terhadap willingness to pay wisatawan, karena semakin tinggi 

pendapatan yang dimiliki oleh seseorang, maka akan semakin besar 

pengeluaran yang bisa disisihkan untuk mendukung terciptanya 

destinasi pariwisata yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata Indonesia terus 

mengalami peningkatan yang ditandai 

dengan kenaikan jumlah perjalanan 

wisatawan, baik internasional maupun 

domestik. Sektor pariwisata juga telah 

mengalami ekspansi dan diversifikasi 

berkelanjutan sehingga menjadi salah 

satu sector ekonomi terbesar dan tercepat 

pertumbuhannya di dunia. Namun, 

perkembangan pariwisata saat ini justru 

menciptakan isu tersendiri di setiap 

wilayah, terutama ketika lebih 

didominasi oleh nilai-nilai ekonomi. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengembalikan fungsi pariwisata yang 

sesungguhnya, terutama yang selaras 

dengan Gerakan pariwisata 

berkelanjutan. Konsep keberlanjutan saat 

ini telah diterapkan di berbagai sektor 

pembangunan, termasuk sektor 

Pariwisata. 

Produk pariwisata berkelanjutan 

diharapkan dapat dijalankan secara 

harmonis dengan lingkungan lokal, 

masyarakat, dan budaya. Kebijakan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan 

harus diarahkan pada penggunaan 

sumber daya alam dan sumber daya 

manusia untuk jangka waktu yang 

panjang (Guntoro, 2021). Berdasarkan 

uraian penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pembangunan 

pariwisata berkelanjutan hanya dapat 

terlaksana dengan sistem 

penyelenggaraan kepemerintahan yang 

baik, yang melibatkan partisipasi aktif 

dan seimbang antara pemerintah, swasta, 

dan masyarakat. Dengan demikian, 

pembangunan berkelanjutan tidak saja 

terkait dengan isu-isu lingkungan, tetapi 

juga isu demokrasi, hak asasi manusia 

dan isu lain yang lebih luas. 

Upaya pelestarian alam harus 

menjadi salah satu prioritas pengelolaan 

khususnya wisata alam, karena 

wisatawan bisa kontak langsung dengan 

alam sehingga pariwisata dapat 

berkelanjutan tanpa harus merusak nilai 

estetika alam. Kesadaran pengelola, 

masyarakat dan wisatawan sangat 

dibutuhkan dalam menjaga kelestarian 

daya tarik wisata. Salah satu Wilayah 

yang memiliki beragam Daya Tarik 

Wisata berbasis Alam yang memiliki 

banyak sekali Sumber Daya Alam baik 

Flora maupun Fauna, ialah Wilayah 

Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Tangerang-

Bekasi).   

Pada Wilayah ini, tersebar 

beberapa Destinasi Pariwisata berbasis 

Alam, seperti Taman Nasional 

Kepulauan Seribu, Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango, Taman 

Mangrove dan masih banyak lagi. 

Seperti yang kita ketahui, Destinasi 

berbasis Alam sangat rentan terhadap 

kerusakan, baik kerusakan yang 

diakibatkan oleh bencana alam maupun 

akibat ulah manusia yang tidak 

bertanggung jawab, salah satunya yang 

marak terjadi ialah budaya buang sampah 

sembarangan dan merusak tumbuhan. 

Tentunya jika hal tersebut terus terjadi, 

maka Destinasi tersebut akan terancam 

mengalami penurunan keadaan 

lingkungan. Penurunan keadaan 

lingkungan itu sendiri, tentunya akan 

sangat berpengaruh terhadap keinginan 

wisatawan untuk berkunjung kembali ke  

destinasi wisata tersebut. Akan tetapi, di 

satu sisi lain, upaya pelestarian atau 

pemulihan ekosistem yang terkena 

dampak ini ternyata memerlukan upaya 

berkesinambungan yang datang dengan 

biaya yang cukup signifikan (Oselaga, 

2020). 

Maka dari itu, bantuan berupa 

dana dari para wisatawan sangat 

diharapkan oleh pengelola destinasi. 

Namun, dalam menentukan besarnya 

biaya dalam rangka membantu upaya 

pelestarian tersebut, pengelola destinasi 

tidak bisa semena-mena menetapkan 

biaya  dengan nominal yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan, tidak semua 

wisatawan dengan tingkat Pendidikan 

dan pengetahuan yang tinggi, bersedia 
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membayar dengan harga tinggi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan penelitian 

(Pulido-Fernández & López-Sánchez, 

2016) yang menyatakan bahwa, sebagian 

besar responden dengan tingkat 

“Sustainable Intelligence” yang tinggi 

bersedia membayar lebih dalam rangka 

membantu upaya pengembangan 

destinasi yang berkelanjutan, namun 

sebagian dari mereka juga tidak bersedia 

jika pihak pengelola destinasi 

menawarkan harga yang sangat tinggi.  

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa, sebelum pihak pengelola 

destinasi menetapkan biaya yang 

dibebankan kepada wisatawan, perlu 

bagi mereka untuk mengetahui faktor apa 

saja yang mempengaruhi kesediaan 

membayar pada wisatawan yang menjadi 

pasar mereka. Dalam beberapa kasus 

penelitian, terdapat berbagai macam 

faktor yang dapat digunakan untuk 

mengukur Willingness to Pay 

Wisatawan, dalam membantu upaya 

pelestariaan Alam dan Lingkungan pada 

sebuah destinasi, faktor tersebut 

diantaranya ialah Faktor Tingkat 

Pendidikan, Biaya Rekreasi, Pendapatan, 

Frekuensi Kunjungan dan Alternatif 

Lokasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk menganalisa 

kelima faktor tersebut, untuk mengetahui 

faktor mana yang memengaruhi 

Wisatawan Jabodetabek dalam rangka 

mendukung terciptanya destinasi 

pariwisata yang berkelanjutan. Adapun 

manfaat dari kajian ini, diharapkan 

kajian ini akan memberikan kontribusi 

bagi ilmu kepariwisataan dan menjadi 

referensi atau masukan bagi ilmu 

kepariwisataan dan kajian pelengkap 

khususnya pemasaran pariwisata, serta 

akan membantu peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan konsep, teori dan 

perspektif yang berbeda untuk 

melanjutkan penelitian pada variabel 

yang berbeda yang tidak menjadi fokus 

pelajaran ini. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat dijadikan acuan dalam 

strategi pemasaran perusahaan pariwisata 

dan destinasi pariwisata.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata Berkelanjutan 

Meinguitip dari Peiratuiran Meinteiri 

Pariwisata dan Eikonomi Kreiatif No. 9 

Tahuin 2021, bahwa yang dimaksuid oleih 

Pariwisata Beirkeilanjuitan adalah 

Pariwisata yang meimpeirhituingkan 

dampak Eikonomi, Sosial dan 

Lingkuingan saat ini dan masa deipan, 

meimeinuihi keibuituihan wisatawan, 

induistri, lingkuingan dan masyarakat 

seiteimpat seirta dapat diaplikasikan kei 

seimuia beintuik aktifitas wisata di seimuia 

jeinis deistinasi wisata, teirmasuik wisata 

masal dan beirbagai jeinis keigiatan wisata 

lainnya (Keimeinpareikraf RI, 2021). 

Seilain itu i, Peimbanguinan 

beirkeilanjuitan dideifinisikan seibagai 

peimbanguinan yang meimeinuihi 

keibuituihan masa seikarang tanpa 

meimbahayakan keimampuian geineirasi 

meindatang uintuik meimeinuihi 

keibuituihannya. Praktik peimbanguinan 

beirkeilanjuitan meinghadapi tantangan 

yaitui bagaimana meineimuikan cara 

meiningkatkan keiseijahteiraan deingan 

meingguinakansuimbeirdaya alam seicara 

bijaksana, seihingga suimbeir daya alam 

dapat dilinduingi dan keibuituihan geineirasi 

meindatang teitap bisa teirpeinuihi (Sunarta 

& Arida, 2017). 

Meinuiruit Ringbeick (2010) dalam 

(Hamsal & Abdinagoro, 2021) deistinasi 

pariwisata yang be ircita-cita uintu ik 

beirhasil meineirapkan konse ip 

peimbanguinan pariwisata yang 

beirkeilanjuitan diharu iskan meineirapkan 

eimpat eileimein yaitui, yang pe irtama ialah 

peinguirangan eimisi karbon. 

Keikhawatiran be irkeimbang atas 

peiruibahan iklim, te ilah meinambah 

dimeinsi baru i pada se iktor pariwisata. 

Wisatawan se ikarang haru is peiduili deingan 

“jeijak karbon” me ireika. Indu istri 

Pariwisata beirtanggu ing jawab atas 
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seikitar 5% eimisi karbon global, se ibagian 

beisar dihasilkan oleih transportasi u idara 

dan akomodasi.  

Keiduia, konseirvasi 

keianeikaragaman hayati. Dalam du ia 

dasawarsa teirakhir, pariwisata ke i teimpat-

teimpat keianeikaragaman hayati te ilah 

meiningkat leibih dari 100%, me imbuiat 

konseirvasi meinjadi leibih me indeisak 

uintuik dilaku ikan. Jika tindakan 

konseirvasi yang te ipat tidak diadakan, 

keigiatan pariwisata dapat me impeirbuiruik 

keiruisakan dan ke ihancuiran flora dan 

fauina. 

Keitiga, peingeilolaan limbah. 

Deistinasi wisata haruis beirinveistasi 

dalam peingeilolaan limbah se ijak dini, 

meingikuiti praktik teirbaik deingan 

meinguirangi limbah, me iminimalkan 

juimlah limbah yang be irakhir di teimpat 

peimbuiangan sampah, dan me indauir u ilang 

bila meimuingkinkan. Me itodei muitakhir 

seipeirti konse irvasi limbah meinjadi eineirgi 

dapat meiningkatkan reipu itasi deistinasi 

dan meinarik calon inve istor. Ke ieimpat, 

pasokan air beirsih. Dalam hal ini, 

inveistasi dalam solu isi kreiatif dan 

teiknologi haruis meinjadi prioritas. 

Misalnya, de ingan meimbeirsihkan dan 

meingguinakan keimbali air limbah, su iatui 

deistinasi wisata dapat me iningkatkan 

kapasitas air minu imnya se irta 

meinguirangi biaya pe imbuiangan limbah, 

poluisi dan peimbeirsihan. 

 

Faktor yang Memengaruhi Willingness 

To Pay (WTP) 

Konseip meingeinai beisaran 

korbanan maksimuim barang ataui jasa 

seiseiorang uintuik meindapatkan barang 

ataui jasa lain diseibu it keiinginan 

meimbayar (willingneiss to pay) seiseiorang 

teirhadap barang ataui jasa yang 

dihasilkan oleih suimbeir daya alam dan 

lingkuingan. Seilain itu i, Willingneiss to 

Pay (WTP) juiga diartikan seibagai juimlah 

maksimal seiseiorang maui meimbayar 

uintuik meinghindari teirjadinya peinuiruinan 

teirhadap seisuiatui(Akhmad, 2014). 

Dalam pe ineilitian (Sanjaya & 

Saptutyningsih, 2019) dikeitahuii bahwa 

faktor-faktor yang me imbeiri peingaruih 

signifikan teirhadap willingneiss to pay 

wisatawan di De istinasi Wisata Teiluik 

Kiluian ialah Peindidikan liteirasi 

peileistarian lingkuingan, biaya reikreiasi, 

peindapatan dan freikuieinsi kuinjuingan. 

Dalam peineilitian se iruipa, (U itama, 2018) 

meinjeilaskan bahwa faktor yang 

meimpeingaruihi keiseidiaan meimbayar 

wisatawan pada Obje ik Wisata Teibing 

Breiksi Yogyakarta ialah Tingkat 

Peindidikan dan Pe indapatan wisatawan. 

Tidak jau ih beirbeida deingan (U itama, 

2018), (U intari, 2019) juiga meinyatakan 

bahwa, tingkat pe indapat lah yang 

meinjadi salah satu i faktor paling 

signifikan. Se idangkan, peineilitian 

(Oseilaga, 2020) meinambahkan 

Domisili/Alteirnatif Lokasi se ibagai salah 

satui faktor yang me impeingaruihi WTP 

Wisatawan. 

Berbeda dari penelitian 

sebelumnya, pada penelitian ini, Peneliti 

menganalisa faktor yang mempengaruhi 

Willingness to Pay Wisatawan yang 

berasal dari Wilayah Jabodetabek dalam 

upaya membantu terciptanya sebuah 

Destinasi Pariwisata yang berkelanjutan, 

khususnya Destinasi Pariwisata berbasis 

Alam yang berada di dalam Wilayah 

Jabodetabek. Adapun variabel yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

pada penelitian ini ialah, Tingkat 

Pendidikan, Biaya Rekreasi, Pendapatan, 

Frekuensi Kunjungan dan Alternatif 

Lokasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini me ingguinakan 

peindeikatan ku iantitatif de ingan meitode i 

eiksplanatori. Me inuiruit (Suigiyono, 2020), 

peineilitian ku iantitatif diartikan se ibagai 

meitodei peineilitian yang beirlandaskan 

filsafat positivisme i dan diguinakan u intuik 

meineiliti pada popu ilasi ataui sampeil 

teirteintui. U init analisis yang dipilih u intuik 

peineilitian ini adalah Wisatawan 
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Jabodeitabeik deingan syarat Warga 

Neigara Indoneisia (WNI), be iruisia di atas 

18 Tahu in se irta teilah meilaku ikan keigiatan 

wisata seitidaknya satui kali dalam 

seitahuin teirakhir.  

Meitode ieiksplanatori pada 

peineilitian ini be irtuiju ian uintuik, 

meimbuiktikan dan me injeilaskan peingaruih 

variablei peindidikan (X1), biaya re ikreiasi 

(X2), peindapatan (X3), freikuieinsi 

kuinjuingan (X4), dan alte irnatif lokasi 

(X5) teirhadap keiseidiaan meimbayar 

(willingneiss to pay) pada Wisatawan (Y).  

Teiknik peinarikan sampe il pada pe ineilitian 

ini yaitu i Teiknik non-probability 

sampling, deingan su ibteiknik puirposivei 

sampling. Adapu in, meinuiru it (F. Hair Jr eit 

al., 2014), beisaran sampe il yang 

disarankan u intuik peineilitian adalah antara 

100-200, deingan minimu im sampeil 50, 

seibanyak 5 hingga 10 kali dari ju imlah 

variabeil manifeist (indikator) dari 

keiseiluiruihan variabeil latein. Pe ineilitian ini 

meimiliki 20 Indikator, se ihingga 

dipeirluikan sampeil minimal 5x20 yaitu 

i100 reisponde in peineilitian. 

Adapu in, su imbeir data prime ir pada 

peineilitian ini ialah ku iisioneir yang 

disu isuin meingguinakan skala like irt 1-5, 

dan dise ibarkan meilaluii onlinei form 

(googlei form). Se idangkan, data se ikuindeir 

pada peineilitian ini ialah be iruipa stuidi 

puistaka beiruipa reifeireinsi, se ipeirti ju irnal, 

buikui, mauipuin artikeil uintuik me indapatkan 

data tambahan yang dibuituihkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabeil 1. Karakteiristik Re ispondein 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Persen

tase 

Jenis Kelamin 

Pria 35 35% 

Wanita 65 65% 

Usia   

18-28 Tahuin 40 40% 

29-39 Tahuin 19 19% 

40-50 Tahuin 28 28% 

>50 Tahuin 13 13% 

Domisili 

Jakarta 16 16% 

Bogor 21 21% 

Deipok 16 16% 

Tangeirang 20 20% 

Beikasi 27 27% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 33 33% 

Diploma/S1 36 36% 

S2 31 31% 

Pekerjaan 

PNS 22 22% 

Wiraswasta 38 38% 

Peilajar/Mahasi

swa 

19 19% 

Peigawai 

Swasta 

21 21% 

Pendapatan perbulan 

<Rp 500.000 0 0 

Rp 500.000-

Rp 1.000.000 

19 19% 

Rp 1.000.000-

Rp 3.000.000 

3 3% 

>Rp 3.000.000 78 78% 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Pada Tabe il 1 di atas, beirdasarkan 

jeinis keilamin se ibanyak 65 orang (65%) 

meiruipakan Wanita dan sisanya se ibanyak 

35 orang (35%) me iruipakan Pria. 

Beirdasarkan u isia, teirbanyak dikeitahuii 

pada reintang 18-28 Tahuin yaitu i 

seibanyak 40 orang (40%). Se idangkan, 

beirdasarkan domisili sangat be irvariatif, 

didominasi oleih reispondein asal Beikasi 

seibanyak 27 orang (27%), Bogor 

seibanyak 21 orang (21%) dan Tange irang 

seibanyak 20 orang (20%), de ingan 

peindidikan teirakhir paling banyak yaitu i 

Diploma/S1 se ibanyak 36 orang (36%). 

Keimuidian, be irdasarkan peikeirjaan, 

seibanyak 38 orang (38%) me iruipakan 

seiorang Wiraswasta se irta dilanju itkan 

seibanyak 22 orang (22%) be ikeirja 

seibagai PNS, de ingan peindapatan 

peirbuilan paling banyak di atas Rp 

3.000.000 yaitu i seibanyak 78 orang 

(78%). 
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Tabeil 2. Karakteiristik Ku injuingan Wisata 

Keterangan Jumlah 

Responden 

Persen

tase 

Kunjungan ke tempat Wisata 

1 Kali 32 32% 

2-5 Kali 33 33% 

>5 Kali 35 35% 

Sumber Informasi 

Social Meidia 34 34% 

Meidia Ceitak 32 32% 

Reikan/Keiluiarg

a 

34 34% 

Alasan memilih Tempat Wisata 

Daya Tarik 

Wisata 

21 21% 

Peimandangan 

yang Indah 

24 24% 

Keimuidahan 

Akseis  

16 16% 

Biaya yang 

muirah 

26 26% 

Fasilitas yang 

leingkap 

13 13% 

Biaya yang dikeluarkan di Tempat 

Wisata 

<Rp 20.000 25 25% 

Rp 20.000-Rp 

30.000 

21 21% 

Rp 30.000-Rp 

50.000 

24 24% 

>Rp 50.000 30 30% 

Datang ke Tempat Wisata bersama 

Seindiri 16 16% 

Keiluiarga 35 35% 

Teiman 23 23% 

Pasangan 26 26% 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Pada Tabeil 2 di atas, 

meinuinju ikkan bahwa be irdasarkan 

freikuieinsi kuinju ingan, se ibagian beisar 

reispondein yaitu i seibanyak 35 orang 

(35%) meinyatakan bahwa, dalam satu i 

tahuin meireika bisa me ilakuikan ku inju ingan 

wisata se ibanyak le ibih dari 5 kali. 

Adapuin suimbeir informasi yang me ireika 

guinakan seibeiluim meilakuikan ku inju ingan 

wisata yaitui paling banyak me ilaluii 

Social Meidia se ibanyak 34 orang (34%) 

dan Informasi me ilaluii reikan/keiluiarga 

seibanyak 34 orang (34%). Se ilanju itnya, 

alasan meimilih teimpat wisata, paling 

banyak dipe ingaruihi oleih Biaya yang 

reilativei mu irah seibanyak 26 orang (26%) 

dan peimandangan yang indah yaitu i 

seibanyak 24 orang (24%). Ke imuidian, 

beirdasarkan be isarnya biaya yang 

dikeiluiarkan ke itika be irwisata, se ibanyak 

30 orang (30%) me inghabiskan leibih dari 

Rp 50.000 dalam satu i kali ku injuingan, 

dan se ibanyak 35 orang (35%) le ibih suika 

beirwisata be irsamaan deingan keiluiarga 

meireika.  

 

Tabeil 3. U iji Validitas 

Item Pernyataan r-hitung 

Pendidikan 

X1.1 0,968 

X1.2 0,961 

X1.3 0,956 

X1.4 0,949 

Biaya Rekreasi 

X2.1 0,960 

X2.2 0,959 

X2.3 0,969 

Pendapatan 

X3.1 0,961 

X3.2 0,958 

X3.3 0,965 

Frekuensi Kunjungan 

X4.1 0,964 

X4.2 0,958 

X4.3 0,961 

Alternatif Lokasi 

X5.1 0,955 

X5.2 0,967 

X5.3 0,963 

Willingness to Pay 

Y1 0,963 

Y2 0,955 

Y3 0,969 

Y4 0,965 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Tabeil di atas meinuinju ikkan 

bahwa, se imuia peirnyataan pada se itiap 

variabeil adalah valid. Hal te irseibuit 
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dikareinakan, se itiap peirnyataan me imiliki 

nilai r hituing > nilai r tabeil (0,1966). 

 

Tabeil 4. U iji Reiliabilitas 

Variabel 

Penelitian 

Cronbach’s  

Alpha 

Pendidikan 0,970 

Biaya Rekreasi 0,961 

Pendapatan 0,959 

Frekuensi 

Kunjungan 

0,958 

Alternatif Lokasi 0,959 

Willingness to pay 0,974 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Tabeil diatas me inuinju ikkan bahwa 

seimuia variabeil adalah re iliabeil. Hal 

teirseibuit dikareinakan, nilai Cronbach’s 

Alpha seitiap variabeil > nilai alpha 0,600. 

 

Tabeil 5. U iji Koe ifisiein Deiteirminasi (𝑅2) 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Error 

of 

The 

Estim

ate 

0,981𝑎 0,963 0,961 0,900 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Beirdasarkan hasil u iji koeifisie in 

deiteirminasi/R squiarei di atas, dike itahuii 

bahwa nilai adjuisteid r squiarei yang 

dihasilkan yaitu i seibeisar 0,961 atau i 

96,1%. Seihingga, dapat disimpu ilkan 

bahwa, Peindidikan, Biaya Re ikreiasi, 

Peindapatan, Fre ikuieinsi Ku injuingan dan 

Alteirnatif Lokasi me imbeirikan pe ingaruih 

seibeisar 96,1% teirhadap Willingneiss to 

pay (Keiseidiaan meimbayar) pada 

Wisatawan JABODEiTABEiK dalam 

rangka meinduikuing teircipatnya de istinasi 

pariwisata yang be irkeilanjuitan. 

Seimeintara sisanya yaitu i, se ibeisar 3,9% 

dipeingaruihi oleih faktor lainnya yang 

tidak diteiliti dalam pe ineilitian ini.  

 

 

 

 

Tabeil 6. U iji T 

Model T hitung Sig. 

Peindidikan 4,447 0,000 

Biaya 

Reikreiasi 

1,119 0,266 

Peindapatan 3,588 0,001 

Freikuieinsi 

Kuinjuingan 

0,058 0,954 

Alteirnatif 

Lokasi 

0,373 0,710 

Suimbeir: Data diolah (2023) 

 

Beirdasarkan Tabe il 6 di atas, 

dikeitahuii bahwa Pe indidikan dan 

Peindapatan se icara parsial beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Willingneiss to pay 

(keiseidiaan me imbayar) Wisatawan 

Jabodeitabeik dalam rangka me induikuing 

teirciptanya de istinasi pariwisata yang 

beirkeilanjuitan. Hal teirseibuit dibuiktikan 

deingan beisarnya nilai t hitu ing variabeil 

Peindidikan (4,447) dan Pe indapatan 

(3,588) leibih beisar dari nilai t tabe il 

(1,986). Se irta, nilai signifikansi yang 

leibih keicil dari 0,050. 

 

Pembahasan 

Hasil u iji t yang didapatkan 

meinuinju ikkan bahwa, Pe indidikan 

meimiliki pe ingaruih positif se irta 

signifikan teirhadap keiseidiaan meimbayar 

Wisatawan dalam rangka me induikuing 

teirciptanya de istinasi pariwisata yang 

beirkeilanjuitan. Hal ini dapat me injeilaskan 

bahwa, pe indidikan meiruipakan faktor 

uitama yang be irpeiran dalam meinambah 

informasi dan pe ingeitahuian se iseiorang, 

dan pada u imuimnya se imakin tinggi 

peindidikan se iseiorang, maka akan 

seimakin mu idah orang teirseibuit meineirima 

informasi. Khu isuisnya dalam hal ini yaitu i 

informasi teirkait peintingnya meinduikuing 

konseip beirkeilanju itan di se ibuiah deistinasi 

pariwisata. Hal teirseibuit se ijalan deingan 

peineilitian yang dilaku ikan oleih (Sanjaya 

& Saptutyningsih, 2019) yang 

meinuinju ikkan bahwa, variabeil 

peindidikan meimiliki koeifisiein koreilasi 

yang positif dan signifikan dalam 
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meimpeingaruihi willingneiss to pay uintuik 

peileistarian lingkuingan. 

Hasil u iji t dari variabe il Biaya 

Reikreiasi dalam pe ineilitian ini 

meinuinju ikkan bahwa, variabeil ini tidak 

meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap keiseidiaan me imbayar (WTP) 

Wisatawan Jabodeitabeik dalam rangka 

meinduikuing teirciptanya de istinasi 

pariwisata yang be irkeilanju itan. Hasil ini 

tidak se ijalan deingan pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih (Akbar, 2018) yang 

meinuinju ikkan bahwa variabeil biaya 

reikreiasi beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap willingneiss to pay 

uintuik peileistarian lingkuingan objeik 

wisata. Hal tersebut dikarenakan, 

responden sebelum melakukan kegiatan 

wisata, baik dalam kota maupun luar 

kota, sudah mengestimasi biaya rekreasi 

yang harus disiapkan, serta menyisihkan 

uang lebih yang digunakan untuk hal-hal 

tertentu seperti, uang untuk membantu 

pembangunan Destinasi Pariwisata yang 

berkelanjutan, yang tengah dikunjungi.  

Hasil u iji t dari variabe il 

Peindapatan dalam pe ineilitian ini, 

meinuinju ikkan bahwa teirdapat pe ingaruih 

yang positif dan signifikan te irhadap 

keiseidiaan meimbayar (WTP) Wisatawan 

Jabodeitabeik dalam rangka me induikuing 

teirciptanya de istinasi pariwisata yang 

beirkeilanju itan. Hal teirseibu it meinandakan 

bahwa, se imakin tinggi pe indapatan 

seiseiorang, maka akan se imakin beisar 

sikap keiseidiaan meimbayar me ireika 

dalam meinduikuing diteirapkannya konse ip 

beirkeilanju itan pada se ibu iah deistinasi 

pariwisata. Teintuinya ini akan me injadi 

salah satuiuipaya yang bagu is bagi 

peingeilola deistinasi u intuik bisa 

meinyiapkan dana u intuik hal-hal peinting 

seipeirti biaya konse irvasi tuimbuihan, 

heiwan, peirawatan fasilitas dan lain-lain. 

Hal ini ju iga seijalan deingan hasil 

peineilitian yang dilaku ikan oleih (Sari, 

2017) yang meinuinjuikkan bahwa, 

variabeil peindapatan beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap willingneiss to 

payuintuik peirbaikan kuiallitas wisata di 

objeik wisata U imbuil Ponggok. 

Hasil u iji t dari variabe il Fre ikuieinsi 

Kuinjuingan dalam pe ineilitian ini, 

meinuinju ikkan bahwa variabeil ini tidak 

meimiliki pe ingaruih yang signifikan 

teirhadap ke iseidiaan me imbayar (WTP) 

Wisatawan Jabodeitabeik dalam rangka 

meinduikuing teirciptanya de istinasi 

pariwisata yang be irkeilanjuitan. Hasil ini 

tidak se ijalan de ingan hasil pe ineilitian 

yang dilaku ikan oleih (Sanjaya & 

Saptuityningsih, 2019) dan (Akbar, 2018) 

yang me inyatakan bahwa, variabeil 

Freikuieinsi Ku injuingan meimiliki peingaruih 

positif dan signifikan te irhadap 

willingneiss to pay Wisatawan. Hal 

tersebut dikarenakan, faktor frekuensi 

kunjungan saja tidak mampu untuk 

membuat Wisatawan bersedia membayar 

lebih pada suatu upaya pelestariaan 

Alam, perlu adanya faktor penunjang 

lainnya seperti pendidikan dan 

pendapatan yang dapat mempengaruhi 

tingkat kepedulian Wisatawan dalam 

membantu upaya pelestarian di sebuah 

Destinasi Pariwisata. 

Hasil u iji t dari variabe il Alteirnatif 

Lokasi dalam pe ineilitian ini, ju iga 

meinuinju ikkan bahwa, variabeil ini tidak 

meimiliki pe ingaruih yang signifikan 

teirhadap ke iseidiaan me imbayar (WTP) 

Wisatawan Jabodeitabeik dalam rangka 

meinduikuing teirciptanya de istinasi 

pariwisata yang be irkeilanjuitan. Hasil ini 

tidak se ijalan de ingan hasil pe ineilitian 

yang dilaku ikan oleih (Noviati eit al., 

2017) yang me inuinju ikkan bahwa variabeil 

alteirnatif lokasi beirpeingaruih seicara 

signifikan teirhadap keimauian peinguinjuing 

uintuik meimbayar willingneiss to pay 

uintuik meinuinjak nilai eikonomi wisata. 

Hal tersebut dikarenakan, Wilayah 

Jabodetabek merupakan area yang masih 

bisa dengan mudah dijangkau oleh 

responden, sehingga variabel Alternatif 

Lokasi tidak mempengaruhi kesediaan 

membayar oleh Wisatawan Jabodetabek 

pada penelitian ini.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan uiji koe ifisiein 

deiteirminasi (𝑅2) dari ke ilima variabeil 

yaitui Peindidikan, Biaya Re ikreiasi, 

Peindapatan, Fre ikuieinsi Ku injuingan dan 

Alteirnatif Lokasi, didapatkan nilai r 

squiarei seibeisar 0,961 atau i 96,1%, yang 

artinya keilima variabe il teirseibuit 

meimbeirikan peingaruih teirhadap 

Willingneiss to pay seibeisar 96,1%. 

Seimeintara, sisanya yaitu i 3,9% 

dipeingaruihi oleih faktor lain yang tidak 

diteiliti dalam pe ineilitian ini. 

Dari keilima faktor yang diolah 

dalam peineilitian ini, didapatkan 2 faktor 

yang paling be irpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keiseidiaan meimbayar 

(WTP) Wisatawan Jabode itabeik dalam 

rangka meinduikuing teirciptanya de istinasi 

pariwisata yang be irkeilanju itan yaitu i 

Peindidikan dan Pe indapatan. Hal te irseibuit 

dikareinakan, se imakin tinggi tingkat 

peindidikan se iseiorang maka akan 

seimakin muidah bagi orang teirseibuit 

dalam meineirima informasi teirkait 

peintingnya konse ip beirkeilanjuitan dan 

seimakin tinggi pe indapatan yang dimiliki 

oleih se iseiorang, maka akan se imakin 

beisar peingeiluiaran yang bisa disisihkan 

uintuik meinduikuing teirciptanya de istinasi 

pariwisata yang beirkeilanju itan. 

 

SARAN 

Diharapkan hasil penelitian ini, 

dapat menjadi bahan acuan bagi 

Pengelola Destinasi Pariwisata 

khususnya Destinasi Pariwisata berbasis 

Alam di Wilayah Jabodetabek, dalam 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kesediaan 

membayar Wisatawan Jabodetabek 

dalam membantu terciptanya Destinasi 

yang berkelanjutan, sebelum akhirnya 

dapat menentukan besaran biaya yang 

sesuai, yang dapat dibebankan kepada 

Wisatawan. 
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